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ABSTRAK 

 

Barry Christian Almanso, 2025. STRATEGI MITIGASI KONFLIK 

AGRARIA MELALUI COLLABORATIVE GOVERNANCE DI 

KECAMATAN TEWEH BARU 
 

Konflik agraria di Indonesia sering kali terjadi akibat tumpang tindih 

kepemilikan dan pemanfaatan lahan, terutama di daerah yang memiliki sumber 

daya alam melimpah. Di Kecamatan Teweh Baru, perselisihan antara masyarakat 

adat yang mengklaim hak atas tanah secara turun-temurun, perusahaan yang 

memiliki izin usaha dari pemerintah, serta pemerintah sebagai pemberi kebijakan 

telah menciptakan konflik berkepanjangan yang sulit diselesaikan. 

Ketidakjelasan regulasi, lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan, serta 

perbedaan kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat semakin memperumit 

penyelesaian konflik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan 

collaborative governance sebagai pendekatan dalam mitigasi konflik agraria 

dengan mengedepankan dialog dan kerja sama antara pihak yang bersengketa. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor 

yang menjadi hambatan dalam penerapan collaborative governance, sehingga 

dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif dalam menyelesaikan konflik agraria 

secara berkeadilan dan berkelanjutan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan collaborative 

governance yang melibatkan pemerintah, Masyarakat adat, dan sektor swasta 

dapat menjadi strategi efektif dalam menyelesaikan konflik agraria. Namun, 

implementasi pendekatan ini masih menghadapi kendala seperti kurangnya 

koordinasi antar pemangku kepentingan, keterbatasan regulasi yang jelas, serta 

rendahnya tingkat kepercayaan antar pihak. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan transparansi dalam 

kebijakan pertanahan, penguatan kapasitas masyarakat dalam negosiasi hak atas 

tanah, serta optimalisasi peran pemerintah sebagai fasilitator yang netral. Dengan 

demikian, collaborative governance dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam 

menyelesaikan konflik agraria di Kecamatan Teweh Baru dan daerah lainnya. 

 

Kata kunci: Konflik agraria, collaborative governance, mitigasi konflik, 

Kecamatan Teweh Baru, kebijakan pertanahan. 
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ABSTRACT 

Barry Christian Almanso, 2025. STRATEGY FOR MITIGATING AGRARIAN 

CONFLICTS WITH COLLABORATIVE GOVERNANCE IN TEWEH 

BARU DISTRICT 

 

 

Agrarian conflicts in Indonesia often occur due to overlapping land 

ownership and utilization, especially in areas with abundant natural resources. 

In Teweh Baru sub-district, disputes between indigenous communities claiming 

hereditary land rights, companies with government business licenses, and the 

government as a policy provider have created protracted conflicts that are 

difficult to resolve. The lack of clarity of regulations, weak coordination 

between stakeholders, and differences in interests between the parties involved 

further complicate conflict resolution. Therefore, this research focuses on the 

application of collaborative governance as an approach in mitigating agrarian 

conflicts by prioritizing dialogue and cooperation between disputing parties. In 

addition, this research also aims to identify various factors that become 

obstacles in the application of collaborative governance, so that a more effective 

strategy can be formulated in resolving agrarian conflicts in an equitable and 

sustainable manner. 

The research method used is a qualitative approach with data collection 

techniques through in-depth interviews, observation, and document analysis. 

The results showed that a collaborative governance approach involving the 

government, indigenous peoples and the private sector can be an effective 

strategy in resolving agrarian conflicts. However, the implementation of this 

approach still faces obstacles such as lack of coordination between stakeholders, 

limited clear regulations, and low levels of trust between parties. 

This research recommends the need to increase transparency in land 

policy, strengthen community capacity in negotiating land rights, and optimize 

the role of the government as a neutral facilitator. Thus, collaborative 

governance can be a sustainable solution in resolving agrarian conflicts in 

Teweh Baru District and other areas. 

 

Keywords: Agrarian conflict, collaborative governance, conflict mitigation, 

Teweh Baru Sub-District, land policy. 
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